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Abstract 
The purpose of this research activity is to determine whether there is a positive and significant 

influence of interpersonal communication variables on the work motivation of PT. Inti Perkasa 
Indonesia. This study uses a quantitative approach with a survey method. This study uses a 

simple linear regression analysis technique. The number of subjects in this study were 67 
respondents who were employees. Correlation test results obtained Pearson correlation value 
is 0.512. The coefficient (R Square) is 0.263 which implies that the influence of the independent 

variable (X) on the variable (Y) is 26.3 and the rest is influenced by other variables. So it can 
be concluded that, the influence of interpersonal communication on the work motivation of 

employees of PT. Inti Perkasa Indonesia is proven by the arithmetic value (t) = 4.811 with a 
significance value of 0.000 < 0.01, then Ho is Rejected and H1 is accepted, which means that 
there is a real influence between interpersonal communication variables (X) on work 

motivation variables (Y). 
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Abstrak 

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif dan 
signifikan dari variabel komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja karyawan PT. Inti 

Perkasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Jumlah subjek dalam 
penelitian ini adalah 67 responden yang merupakan karyawan. Hasil uji korelasi didapatkan 

nilai korelasinya pearson adalah 0,512. Koefisien (R Square) sebesar 0,263 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) adalah sebesar 26,3 dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa, adanya pengaruh 
komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja karyawan PT. Inti Perkasa Indonesia dengan 
dibuktikan dari nilai hitung (t) = 4,811 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,01, maka Ho Ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti ada pengaruh antara variabel komunikasi interpersonal (X) 
terhadap variabel motivasi kerja (Y) yang nyata.  
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Manusia di dalam kehidupan harus berkomunikasi, artinya seseorang memerlukan 

orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Hal ini 
adalah sebuah hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi 

sosial dengan sesamanya. Di kehidupan ini manusia sering bertemu satu dengan yang lainnya 
dalam suatu wadah baik formal maupun informal. Proses interaksi antar individu manusia 
sendiri dapat terjadi paling tidak melibatkan dua orang yang memiliki tujuan atau keinginan 

untuk melakukan komunikasi. 
Seorang pemimpin harus bisa berkomunikasi dengan baik kepada bawahannya dan 

memiliki kepribadian yang harmonis, jiwa yang mantap, emosi yang stabil serta kesadaran yang 
tinggi tentang aspirasi, perasaan, cita-cita dan kebutuhan kelompoknya. Keberhasilan seorang 
pemimpin ditandai oleh keberhasilan bawahannya dalam melaksanakan tugasnya. Salah satu 

keberhasilan seorang bawahan ditandai dengan pencapaian kinerja pegawai yang memuaskan, 
karena dengan kinerja pegawai yang memuaskan akan membuat pegawai mencapai prestasi 

kerja yang semakin besar.  
Rakhmat (2009:18-19) menyatakan bahwa banyak teori dalam ilmu komunikasi di latar 

belakangi konsepsi-konsepsi psikologi tentang manusia. Teori Teori komunikasi interpersonal 

banyak dipengaruhi konsepsi psikologi humanistis yang menggambarkan manusia sebagai 
pelaku aktif dalam merumuskan strategi transaksional dengan lingkungannya (Homo Ludens). 

Beberapa tokoh dalam teori ini adalah Rogers, Combs & Snygg Maslowl, May Satir, dan Perls. 
Motivasi kerja timbul karena diindikasi adanya kebutuhan manusia. Menurut teori 

Maslow (2013), lima hirarki kebutuhan manusia adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 
Physiological Needs yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidup, seperti  kebutuhan makan, 

minum, perumahan, dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini merangsang 
seseorang berperilaku atau bekerja giat. 

2. Kebutuhan Rasa Aman (Safety and Security Needs) Safety and Security Needs adalah kebutuhan 

akan kebebasan dari ancaman yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan keselamatan 
dalam melaksanakan pekerjaan. 

3. Kebutuhan sosial atau rasa memiliki (Affiliation or Acceptance Needs) 
Affiliation or Acceptance Needs adalah kebutuhan sosial, teman, afiliasi, interaksi, dicintai dan 
mencintai, serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat lingkungannya. 

4. Kebutuhan Harga diri (Esteem or Status Needs) 
Esteem or Status Needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan, serta 

penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. 
5. Kebutuhan Aktualisasi diri (Self Actualization) 

Self Actualization adalah kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan, 

keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan. 
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Metode Penelitian 

Langkah awal dalam penelitian setelah data terkumpul adalah pengujian kuesioner 
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan cara pengambilan datanya hanya 

sekali dan hasil uji cobanya langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian kuesioner 
dalam penelitian ini menggunakan teknik uji-coba terpakai. Dalam penelitian ini diperoleh dari 
data primer adalah data yang diperoleh dari responden secara langsung. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis regresi linier sederhana. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 67 responden 

yang merupakan karyawan PT. Inti Perkasa Indonesia. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Data 

 

1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 
 

 

 

2. Hasil Uji Validitas Komunikasi Interpersonal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Validitas Motivasi Karyawan 
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4. Hasil Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil Uji Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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7. Hasil Uji t dan Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 
Kesimpulan 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, adanya pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 
motivasi kerja karyawan PT. Inti Perkasa Indonesia dengan dibuktikan dari nilai hitung (t) = 
4,811 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,01, maka Ho Ditolak dan H1 diterima, yang berarti 

ada pengaruh antara variabel (X) terhadap variabel (Y) yang nyata. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, pembahasan, dan kesimpulan diatas maka 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan agar adanya kelanjutan dari penelitian ini sehingga pengetahuan dan ilmu 

mengenai komunikasi interpersonal dan motivasi kerja dapat terus berkembang. 
2. Disarankan bagi PT. Inti Perkasa Indonesia dapat melakukan aktifitas di luar pekerjaan antar 

karyawan yang dapat mengembangkan motivasi kerja dan meningkatkan komunikasi 
interpersonal yang baik antara karyawan dengan atasan. 
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